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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
membawa perubahan dalam berbagai sektor, termasuk juga sektor
Pelayanan Pendidikan. Pada saat ini banyak lembaga pendidikan yang
sudah menggunakan teknologi informasi sebagai sarana utama untuk
menunjang dan meningkatkan layanan dan operasional, salah satunya
Universitas Dian Nuswantoro yang mengedepankan pada proses belajar
mengajar seperti di bidang IT. Perkembangan dari penerapan teknologi
informasi bisa kita lihat dengan dikembangkannya entry data mahasiswa
secara online. Sebagai lembaga pendidikan, pihak Universitas Dian
Nuswantoro sedang mengembangkan system entry data mahasiswa, dari
system manual ke system online dalam mendukung kegiatan pengentrian
data mahasiswa. Maka dari itu penelitian ini ditujukan untuk memberikan
alternatif pengembangan dan kebutuhan system, serta unsur pendukung
dalam pengembangannya, agar system informasi entry data mahasiswa
bisa lebih optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
membawa perubahan dalam berbagai sektor, termasuk juga sektor Pelayanan
Pendidikan. Pada saat ini banyak lembaga pendidikan yang sudah
menggunakan teknologi informasi sebagai sarana utama untuk menunjang
dan meningkatkan layanan dan operasional, salah satunya Entry data. Entry data
merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting guna menunjang
proses pelayanan lembaga pendidikan Kkhususnya di universitas atau perguruan
tinggi, Salah satunya pada Universitas Dian Nuswantoro yang memiliki 9000
mahasiswa yang aktif, oleh karena itu lembaga menyediakan infrastruktur-
infrastruktur yang dapat menunjang proses entry data, seperti proses entry data
akademik, contohnya penyusunan jadwal kuliah. Untuk itu Universitas Dian
Nuswantoro perlu mengembangkan sebuah sistem yang menangani masalah
pengolahan data mahasiswa seperti pada pengentrian KRS.

Disamping itu Prosedur pembuatan Kkartu rencana studi itu sendiri
melibatkan bagian biro administrasi dan akademik kemahasiswaan (BAAK).
Adapun prosedur pengisian KRS diawali dengan mahasiswa membayar uang

semester kemudian mahasiswa menyerahakan fotokopi tanda bukti pembayaran



uang semester ke bagian front office (FO), yang melayani informasi akademik dan
keuangan. Selanjutnya FO memeriksa tanda bukti pembayaran dan memberikan
FRS (formulir rencana studi) kepada mahasiswa. Mahasiswa mengisi FRS dan
memberikan kepada BAAK, kemudian BAAK menginputkan data yang telah
diisi oleh mahasiswa berupa mata kuliah, ruang dan jam perkuliahan. setelah itu
BAAK mencetak KRS dan memberikannya kepada mahasiswa yang
bersangkutan. Dari pengamatan penulis, yang sering dihadapi mahasiswa yaitu
mengalami hambatan dalam proses entry KRS, Mahasiswa harus mengantri untuk
melakukan pembayaran uang semester, dan saat penyusunan KRS mahasiswa

harus melalui FO dan BAAK. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik

mengambil judul “Evaluasi Sistem Entry data mahasiswa pada

Universitas Dian Nuswantoro dengan metode PIECES”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang ada
untuk dijadikan pembahasan dalam penulisan Kuliah Kerja praktek (KKP) ini
yaitu: “Bagaimana cara mengevaluasi Sistem Entry data Mahasiswa pada

Universitas Dian Nuswantoro”’. Study kasus sistem entry KRS ?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari
permasalahan yang ada serta evaluasi yang akan dibuat, maka perlu batasan

masalah . adapun batasan masalahnya dalam laporan Kuliah Kerja Praktek ini



terbatas pada evaluasi sistem entry KRS mahasiswa pada Universitas Dian

Nuswantoro dengan menggunakan metode PIECES.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitaian

Tujuan dari penilitian ini untuk mengevaluasi kinerja sistem entry data
(KRS) dengan metode pieces, yang kemudian akan memberi masukkan dalam

proses pengembangan system entri data(KRS) pada Universitas Dian Nuswantoro.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan dari entry data ini adalah sebagai berikut:
Sebagai tolak ukur kekurangan dan kelebihan entry data mahasiswa pada
Universitas Dian Nuswantoro.
a.Bagi Mahasiswa
Mempermudah mahasiswa mengakses sistem entry data.
b.Bagi penulis
Penulis dapat belajar bagaimana cara evaluasi sistem entry data dengan

menggunakan metode PIECES.



1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Tempat Penelitian

Kegitaan Kuliah Kerja Lapangan (KKP) dilaksanakan di Universitas Dian
Nuswantoro yang bertempat di JI. Iman Bonjol N0.205-207 Semarang. Telp:

(024) 3517261- (024) 3560567 Fax: (024) 3569684,

1.5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian kuliah kerja lapangan di mulai pada tanggal 24 Juni 2013
dari Jam 08.30 WIB sampai dengan 12.00 WIB, bertempat diruang pertemuan

lantai dasar Universitas Dian Nuswantoro.

1.5.3 Metode Pengumpulan data

Untuk menyusun Kuliah Kerja Praktek ini memerlukan data, informasi
serta keterangan yang ada hubungannya dengan penyusunan laporan ini, metode
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Metode observasi,

Dengan melakukan pengamatan langsung disini penulis melakukan
pengamatan secara langsung untuk memperolah data dan fakta tentang keadaan
yang sebenarnya pada Universitas Dian Nuswantoro.

b. Metode Wawancara
Merupakan suatu kegitaan yang di lakukan secara langsung dengan

memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan Universitas Dian Nuswantoro.



c. Studi pustaka

Untuk mengumpulkan data-data yang bersifat teoritis yaitu dengan cara

membaca literature berdasarkan pengamatan dilakukan penulis.

1.6 Sistematika Penyusunan laporan

Dalam penyusunan laporan ini agar lebih mudah dipahami oleh penulis

dapat memberikan kerangka atau susunan garis besar secara jelas tentang laporan

ini dan dapat dilihat hubungan antara bab satu dengan bab lainnya.

BAB |

BAB Il

BAB |11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab berisikan tentang latar belakang, permasalahan, tujuan dan
manfaat, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika
penyusunan laporan

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori pendukung pada penulisan
laporan KKP ini.

TINJAUAN OBJEK

Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, Visi Misi dan

Struktur Organisasi pada Universitas Dian Nuswantoro.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dilakukan analisa tentang evaluasi sistem entry data
mahasiswa dengan menggunakan metode PIECES.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian serta

penulisan dalam laporan.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Evaluasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2004 : 1) evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil
keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-
informasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan
yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan

Menurut uzer (2003 : 120) evaluasi adalah suatu proses yang ditempuh
seseorang untuk memperoleh informasi yang berguna untuk menentukan mana
dari dua hal atau lebih yang merupakan alternatif yang diinginkan, karena
penentuan atau keputusan semacam ini tidak diambil secara acak. Maka alternatif-
alternatif itu harus diberi nilai relatif, karenanya pemberian nilai itu harus
memerlukan pertimbanagan yang rasional berdasarkan informasi untuk proses
pengambilan keputusan.

Jadi Evaluasi adalah penilaian secara sistemik untuk menentukan atau
menilai kegunaan dari suatu informasi dan merupakan proses penilaian, Penilaian

ini bisa menjadi netral, positif atau negatif atau merupakan gabungan dari



keduanya. Saat sesuatu dievaluasi biasanya orang yang mengevaluasi mengambil

keputusan tentang nilai atau manfaatnya

2.2 Sistem

Menurut Indrajit (2001: 2) mengemukakan bahwa sistem mengandung arti
kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang dimiliki unsur keterkaitan
antara satu dengan lainnya.

Menurut Jogianto (2005: 2) mengemukakan bahwa sistem adalah kumpulan
dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul
ada dan terjadi.

Sistem berasal dari bahasa latin (systema) dan bahasa yunani (sustema)
adalah satu kesatuan yang berhubungan bersama untuk memudahkan aliran
informasi, materi atau energi..

yang saling berinteraksi antara satu dengan lain untuk mencapai tujuan atau
sasSistem Pembuatan Kartu Rencana Studi (KRS) yang Sedang Berjalan
Pada prosedur sistem pembuatan Kartu Rencana Studi yang sedangberjalan
kegiatannya melibatkan bagian Biro Administrasi & AkademikKemahasiswaan
(BAAK).Prosedur Dari pengertian diatas dapat disimpulkan sistem adalah
sekumpulan elemen-elemen pengisian KRS diawali dengan mahasiswa
menyerahkanfotokopi tanda bukti pembayaran uang kuliah (blanko) ke bagian

Front Office



(FO), vyang melayani informasi dalam bidang Akademik dan
Keuangan.Kemudian FO memeriksa blanko dan memberikan form KRS kepada
mahasiswa. Mahasiswa mengisi form KRS dan mengumpulkannya pada
KetuaJurusan (Kajur), yang kemudian diperiksa dan disetujuinya, lalu diserahkan
keBAAK. BAAK memeriksa dan menyetujuinya dan jika disetujui, KRS
diserahkanke FO kembali untuk diberikan kepada mahasiswa. Dan
mahasiswamemperbanyak KRS dan memberikan fotocopy KRS kepada FO
untukdiberikan kepada Kajur dan BAAK. Prosedur ini digambarkan pada gambar

Tabel 1 Flow of document Sistem Yang Sedang Berjalan

mahasiswa KAJUR BAAK

FO
:up\,rblank* -~ copy blanko I

I CoOpY blanknl
—

brnm KRS J _-_4Ifr|}m KRS i

S

pengisian from

KRS I | KRS -

diperiksa dan
disetujui
KRS I_

‘I“—II

| KRS | == { wos | -
KRS difotocopy

o T S T




2.3 Data

Menurut O’Brien (2005, p38), data adalah fakta atau observasi menta,
mengenai fenomena fisik atau transaksi bisnis.

Menurut McLeod (2007, pl12) data terdiri dari fakta dan gambaran yang
secara umum tidak dapat digunakan oleh user.

Jadi data adalah fakta mentah mengenai suatu transaksi atau fenomena fisik,
yang tidak dapat digunakan oleh user, Untuk merancang database secara
konseptual tentunya diperlukanalat bantu, baik untuk menggambarkan
keterhubungan antar data maupun pengoptimalan rancangan database. Alat bantu
tersebut adalah Entity Relationship Diagram, yang digunakan untuk
menggambarkan model data.Sedangkan untuk mendapatkan database yang baik
diperlukan tekniknormalisasi. ERD dan normalisasi sistem yang diusulkan.
Kegiatan penerapan sistem yang dimaksud adalah proses pengadaan sistem
sampai terbentuknya sistem baru yang siap dioperasikan. Hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam kegiatan penerapan sistemini, yaitu masalah-masalah
yang timbul pada saat pergantian sistem lama dengan sistem yang baru. Adapun
langkah-langkah penerapan yang perlu dilakukan dalam pembentukan sistem
informasi yang baru adalah membuat, program, pengumpulan dan perekaman
data, instalasi komputer, pelatihan, ujicoba sistem, evaluasi sistem, perbaikan dan
pengoperasian. Kegiatan pembuatan program meliputi pembuatan program yang
merupakan terjemahan hasil rancangan ke dalam bentuk yang dapat dibaca,
dimengerti dan menguji program dengan menggunakan percobaan, serta

perbaikan program bila terjadi kesalahan. Pembuatan program ini dapatdilakukan



oleh personil dari bagian pengembangan sistem.Kegiatan pengumpulan dan
perekaman data merupakan kegiatan untuk mempersiapkan data yang akan diolah

sehingga sesuai dengan struktur logic dari arsip sistem yang baru
2.4 Metode PIECES

Untuk mengindentifikasi masalah, maka harus dilakukan analisis
terhadap kinerja ekonomi, pengendalian efisiensi, dan pelayanan atau juga sering
disebut dengan metode pieces. (Hanif Al Fatta, 2007 : 59).

Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:
1. Perfomance (kinerja)

Suatu kemampuan system dalam menyelesaikan tugas dengan cepat
sehingga sasaran dapat segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi
(throughput) dan waktu yang diigunakan untuk menyesuaikan perpindahan
pekerjaan (response time).

2. Information (Informasi):

Informasi merupkan hal penting karena dengan informasi tersebut
pihak manajement (marketing) dan user dapat melakukan langkah selanjutnya.
3. Economic (Ekonomi)

Pemanfaaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan informasi.
Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis mempengaruhi pengendalian biaya

dan peningkatan manfaat.

4. Control (Pengendalian)

10



Digunakan untuk membandingkan sistem yang dianalisa berdasarkan
pada ketepatan segi waktu, kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses.
5. Efisiensi (Efficiency)

Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat
digunakan secara optimal. Operasi pada suatu perusahaan dikatakan efisien
atau tidak biasanya didasarkan pada tugas dan tanggung jawab dalam
melaksanakan kegiatan.

6. Pelayanan (service)

Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang beragam.
Proyek yang dipilih merupakan peningkatan pelayanan yang lebih baik
bagaimana manajemen (marketing), user dan bagian lain yang merupakan

symbol kualitas dari suatu system informasi.

11



BAB Il

TINJAUAN OBJEK

3.1 Sejarah Berdirinya Universitas Dian Nuswantoro

Pada tahun 1986, didirikan sebuah lembaga kursus komputer IMKA
yang berlokasi di kota Semarang. Karena kegigihannya dalam membuka dan
menciptakan peluang pasar serta ketahanannya dalam menghadapi pelbagai
rintangan, IMKA berhasil tumbuh dan berkembang serta menyebar ke beberapa
kota besar di Pulau Jawa, seperti Semarang, Surakarta, Yogyakarta, Surabaya,
Bandung dan Jakarta. Disamping itu, karena mutu dan kualitas pendidikannya
yang baik, pada tahun 1989, IMKA diangkat sebagai Ketua Subkonsorsium
Komputer, Pengawas dan Penguji Ujian Nasional Pendidikan Komputer. Pada
tanggal 30 September 1993, IMKA juga berhasil meraih akreditasi dari NCC (The
National Computing Centre) London, dimana dengan akreditasi ini, IMKA
mempunyai kewenangan untuk mengajar dan menerbitkan International
Certificate. Ahli-ahli komputer dari IMKA ditambah sekelompok ilmuwan
kemudian mendirikan Yayasan Dian Nuswantoro yang tertuang dalam Akte
Notaris Siswadi Aswin, S.H., No. 18 tanggal 18 Juli 1990. Berdasarkan SK
Mendikbud No. 0686/0/1990 tanggal 12 Desember 1990 Yayasan ini
diperkenankan menyelenggarakan Akademi Manajemen Informatika dan

Komputer Dian Nuswantoro yang dikenal dengan nama AMIK Dian Nuswantoro.
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Kuliah pertamanya diikuti oleh 54 Mahasiswa Wawasan keyakinan bahwa
pendidikan tinggi harus dikembangkan ke arah suatu sistem demi kepentingan
nasional telah mendorong pihak Yayasan untuk merumuskan serangkaian
kebijakan mengenai perubahan bentuk dari Akademi menjadi Sekolah Tinggi.
Kemudian berdasarkan SK MENDIKBUD No. 10/D/0O/1994, tanggal 3 Maret
1994, AMIK Dian Nuswantoro secara resmi berubah bentuk menjadi Sekolah
Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Dian Nuswantoro.

Kini pada tahun 2001, STMIK Dian Nuswantoro menempati kampus
seluas 20.000 m2 dengan berbagai bangunan megah, laboratorium komputer yang
sedemikian lengkap dan canggih, memiliki mahasiswa aktif lebih dari 9.000
orang, dan telah meluluskan 1.106 Sarjana Komputer serta 2.994 Ahli Madya
Komputer. Tanpa adanya suatu prestasi, tak mungkin semua itu dapat diraih
dalam waktu yang sedemikian singkat. Pengembangan program pendidikan terus
dilakukan. Pada tanggal 1 Juni 1999, Program Studi Manajemen Informatika (D3)
dan Teknik Informatika (D3) mendapatkan Status Disamakan berdasarkan SK
Mendikbud No. 273/Dikti/Kep/1999. Selanjutnya, pada tanggal 27 Juni 2000,
berdasarkan SK Mendikbud Nomor 210/DIKTI/Kep/2000, Program Studi
Manajemen Informatika (S1) dan Teknik Informatika (S1) juga menerima Status
Disamakan. Sekali lagi, pada tanggal 10 Agustus 2000, berdasarkan SK No.
019/BAN-PT/Ak-1V/VI11/2000, kedua program studi yaitu Manajemen

Informatika (S1) dan Teknik Informatika (S1) memperoleh Status Terakreditasi.
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Menghadapi era globalisasi dimana persaingan dunia usaha semakin ketat, maka
pada tanggal 22 Februari 1999 berdasarkan SK Mendikbud No. 26/D/0O/99,
Yayasan Dian Nuswantoro mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE)
Dian Nuswantoro, dengan Program Studi : Manajemen S1 dan D3, Akuntansi S1
dan D3, serta Perpajakan D3. Jumlah mahasiswa yang diterima pada angkatan
pertama tahun akademik 1999/2000 sebanyak 187 orang dan pada tahun
2000/2001 sebanyak 359 orang. Menyadari betapa pentingnya peranan bahasa
asing dalam segala aktivitas kehidupan manusia, maka pada tanggal 15 Maret
2000 Yayasan Dian Nuswantoro mendirikan Sekolah Tinggi Bahasa Asing
(STBA) Dian Nuswantoro. Pendirian STBA Dian Nuswantoro ini didasarkan pada
SK Mendiknas No. No. 27/D/0O/2000, dengan program studi : Sastra Inggris (S1),
Bahasa Inggris (D3), Bahasa Jepang (D3), dan Bahasa Cina (D3). Dengan
dibukanya Program Studi Bahasa Cina, berarti STBA Dian Nuswantoro
merupakan perguruan tinggi ketiga di Indonesia yang memiliki Program Studi
Bahasa Cina, setelah Universitas Indonesia (Ul) dan Universitas Dharma Persada
(Unsada) Jakarta yang keduanya dibuka sebelum tahun 1965. Jumlah mahasiswa
yang diterima pada angkatan pertama tahun akademik 2000/2001 sebanyak 466

orang.

Ahli-ahli pendidikan dari Yayasan Dian Nuswantoro ditambah dengan
sekelompok dokter dan ahli kesehatan, kemudian mendirikan Yayasan Lintang
Nuswantoro. Yayasan ini kemudian mendirikan Sekolah Tinggi Kesehatan
(STKES) Lintang Nuswantoro yang merupakan salah satu perintis sekolah tinggi

kesehatan di Indonesia. Pendirian STKES Lintang Nuswantoro ini disahkan
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dengan terbitnya SK Mendiknas N0.103/D/O/2000 tanggal 7 Juli 2000, dengan
program studi : Kesehatan Masyarakat (S1) dan Hiperkes (D3). Untuk
meningkatkan efisiensi dan kinerja pengelolaan perguruan tinggi, maka mulai
tahun akademik 2001/2002 keempat perguruan tinggi di bawah Yayasan Dian
Nuswantoro dan Yayasan Lintang Nuswantoro (STMIK-STIE-STBA Dian
Nuswantoro dan STKES Lintang Nuswantoro) digabung menjadi Universitas
Dian Nuswantoro (UDINUS) berdasarkan SK Menteri Pendidikan Nasional

Indonesia No. 169/D/0O/2001 tanggal 30 Agustus 2001.

Sehingga berdasarkan SK tersebut Universitas Dian Nuswantoro kini memiliki 5

Fakultas, yaitu :

1. Fakultas llmu Komputer (d.h. STMIK Dian Nuswantoro)

2. Fakultas Ekonomi (d.h. STIE Dian Nuswantoro)

3. Fakultas Bahasa dan Sastra (d.h. STBA Dian Nuswantoro)

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat (d.h. STKES Lintang Nuswantoro)

5. Fakultas Teknik.

Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) terus berusaha untuk meningkatkan
mutu dan kualitasnya, sehingga predikat perguruan tinggi yang berkembang pesat
segera disandangnya dan akhirnya pada tanggal 5 Juli 2002 UDINUS telah
menambah 2 (dua) program lagi, yaitu program studi Teknik Industri di bawah
Fakultas Teknik berdasarkan SK Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi No.
1336/D/T/2002. Dan program Pasca Sarjana Magister Komputer berdasarkan SK

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi No. 1322/D/T/2002.
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3.2 Visi dan Misi

3.2.1 Visi Universitas Dian Nuswantoro

Menjadi Universitas pilihan utama dibidang pendidikan dan kewirausahaan.

3.2.2 Misi Universitas Dian Nuswantoro

Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berkualitas.Menumbuh kembangkan
kreatifitas dan inovasi civitas akademika yang bermanfaat bagi masyarakat,

pemerintah dan dunia usaha.

3.3 Struktur Organisasi Universitas Dian Nuswantoro

3.3.3 Uraian Tugas Universitas Dian Nuswantoro

Rektor
Dr. Ir. Edi Noersasongko, M.kom.
Wakil Rektor | Wakil Rektor 11 Wakil Rektor 111
Dr. Kusni Ingsih, M.M. Dr. 5t. Dwiarso Utomo Usman Sudibyo, 5.5, M.Kom
akultas Ilmu Komputer (FIK) Fakultas Ekenomi (FE) Fakultas Teknik (FT)
Dekan Dekan Dekan
Dr. Drs. Abdul Syukur MM Dr. Ors. Agus Prayitno, MM Ors. Eng. Yuliman Purwanto
Kaprogdi Kaprogdi kaprogdi
Dr. Heru Agus Santosa, M.Kom Guruh Taufan H, SE, M.Kom Wisnu Adi Prasetyanto, M.Eng.

Gambar 3.1 Struktur Organisasi
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1.Tugas Rektor

a)

b)

Memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, membina tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga administrasi
serta hubungannya dengan lingkungan.

Membina dan melaksanakan kerjasama dengan instansi, badan swasta dan
masyarakat untuk memecahkan persoalan yang timbul, terutama yang

menyangkut bidang tanggungjawabnya.

2.Tugas Pembantu rektor (Wakil Rektor 1,11, dan I11)

a)

b)

Pembantu Rektor Bidang Akademis, bertugas membantu rektor dalam
memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum, bertugas membantu Rektor
dalam memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang keuangan dan administrasi
umum.

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, bertugas membantu Rektor dalam
pelaksanaan kegiatan dibidang pembinaan serta layanan kesejahteraan

mahasiswa.

3.Tugas Dekan

a)

b)

Memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan membina tenaga kependidikan.

Bertanggung jawab kepada Rektor.
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¢) Koordinasi kurikulum dan materi perkuliahan dengan program studi.

4.Tugas Kaprogdi

a) Mengevaluasi kinerja dosen pengasuh mata kuliah, pembimbing dan penguji.
b) Menyusun rencana strategi setiap 1 tahun 1 kali pada akhir akademik.
c) Menyusun dan mengevaluasi kurikulum dan materi perkuliahan pada program

studi.
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4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan

4.1.1 Sistem Entry data mahasiswa (KRS)

Berdasarkan hasil dari pengamatan penulis merujuk pada bab I1, Sistem

entry data pada Universitas Dian Nuswantoro menginginkan mahasiswa agar

bertindak aktif dalam proses entry datanya , berikut contoh proses enty data

mahasiswa (KRS) sebagai berikut ;

1.

2.

Mahasiswa membayar uang semester

Mahasiswa mennyerahkan tanda bukti pembayaran kepada FO, yang melayani
informasi akademik dan keuangan.

FO memeriksa tanda bukti pembayaran dan setelah itu memberikan Formulir
Rencana Study kepada mahasiswa.

Mahasiswa mengisi FRS dan memberikan kepada biro administrasi dan
akademik kemahasiswaan (BAAK)

Kemudian BAAK menginputkan data yang telah diisi oleh mahasiswa berupa
jadwal mata kuliah.

Selanjutnya BAAK mencetak KRS dan memberikan kepada mahasiswa yang

bersangkutan.
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Dari proses enrty data mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro di atas cukup
baik menurut penulis, dikarenakan membimbing mahasiswa agar bergerak
aktif dalam proses pengentrian KRS.

Akan tetapi menurut penulis, Universitas Dian Nuswantoro harus merubah system
entry data mahasiswa secara manual menjadi via online agar lebih efektif dan

efisien .

4.1.2 Kelemahan dan Kelebihan system entry data mahasiswa (KRS)

a. Kelemahan system entry

1. Antrian panjang pada pembayaran uang semester

2. Memicu akan terjadinya keributan antar mahasiswa

3. Proses penyusunan KRS harus melalui FO dan BAAK yang memakan waktu
lama.

b. Kelebihan system entry

1. Mahasiswa aktif dalam proses entry KRS

2. Tidak terjadinya penduplikatan mata kuliah

4.2 Pembahasan

4.2.1 Evaluasi Entry Data Mahasiswa dengan metode Pieces

a. Kinerja (Performance)
Pengisian KRS dengan sistem manual di Universitas Dian Nuswantoro
dirasakan kurang maksimal. Dan banyak terjadi kesalahan dalam proses

penginputan data yang dilakukan oleh BAAK, dikarenakan tidak keseimbangan
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jumlah staff BAAK dengan mahasiswa yang mengentri KRS, dari sekian banyak
jumlah staff BAAK yang harus melayani 9000 mahasiswa yang mengentri KRS.
Dan sistem ini sangat tidak efektif bagi mahasiswa yang berdomisili di luar daerah
semarang.
b. Informasi (Information)

Pemberitahuan dimulainya entry KRS dapat dilihat di Web Universitas Dian
Nuswantoro dan Mahasiswa yang terlambat entry KRS harus menghadap ketua

Jurusan kemudian membuat surat pernyataan.

c. Ekonomi (Economic)

Dari segi ekonomi pengentrian KRS mahasiswa pada Universitas Dian
Nuswantoro tidak efektif dikarenakan pengentrian KRS secara manual ini akan
mengakibatkan banyaknya data yang akan diproses oleh admin, sehingga admin
sering melakukan kekeliruan dan mengakibatkan kerugian seperti banyaknya
terbuang kertas dan tinta print, serta admin harus mencetak kembali KRS
mahasiswa.

d. Pengendalian (Control)

Sistem manual kurang dapat dikontrol dengan baik. Karena dengan
pengisian KRS secara manual memungkinkan terjadinya human error. Bisa
terjadi karena mahasiswa kurang lengkap dalam pengisian KRS. Atau kesalahan
administrator yang keliru saat menginputkan data.

e. Efisiensi (Efficiency)
Entry data secara manual pada universitas dian nuswantoro banyak

mengalami hambatan seperti antrian panjang pada saat pembayaran semester,
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proses pengisian KRS harus melalui FO dan BAAK. Hal tersebut sangat tidak
efisien bagi mahasiswa, dan sangat tidak nyaman bagi mahasiswa yang akan

mengentri KRS,

f. Pelayanan (Service)

Dari segi pelayanan admin dinilai kurang efektif dan efisien karena
ketidak seimbangan jumlah admin yang akan menginputkan data KRS dengan
banyaknya mahasiswa yang mengentri KRS, sehingga pelayanan dirasakan

kurang maksimal bagi mahasiswa.

4.2.2 Hasil Evaluasi Entry Data Mahasiswa dengan metode Pieces

Berdasarkan analisis diatas, entry data mahasiswa di universitas dian
nuswantoro memiliki kelemahan dan kelebihan, diantaranya memiliki control
yang cukup baik, seperti mahasiswa yang harus memberikan bukti pembayaran
kepada FO(yang melayani informasi akademik dan keuangan) serta pengisian
FRS yang melalui BAAK. Oleh karena itu mahasiswa tidak akan dapat melakukan
kecurangan pada saat pembayaran uang semeter, serta pelayanan yang tidak
memuaskan contohnya dari segi efisien mahasiswa harus mengantri pada saat
pembayaran , sedangkan kinerja pada Universitas Dian Nuswantoro cukup
akurat dan efektif. Dengan tersedianya Sistem Informasi Pembuatan KRS Online
Pada Universitas Dian Nuswantoro, maka akan sangat mendukung dan
memperlancar kegiatanakademis yang semakin meningkat sejalan dengan

peningkatan jumlah totalmahasiswa yang harus diproses. Dengan Sistem
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Informasi Pembuatan KRS Online diharapkan dapat melayani kebutuhan semua
pihak dengan baik dancepat, serta mengurangi kesalahan-kesalahan yang sering
terjadi seperti saatini. Pengisian form KRS oleh mahasiswa dapat berjalan sesuai
dengan jadualyang telah ditentukan, dan kontrol mata kuliah menjadi mudah
dilakukansehingga pemrosesan nilai Kartu Hasil Studi dapat dilakukan tepat
waktu.Mahasiswa dapat lebih teliti lagi dalam pengisian form KRS dan
Pembimbing Akademik dapat lebih teliti dalam membimbing mahasiswa yang
mengisi form KRS.Dan untuk memenuhi harapan tersebut perancangan sistem
informasi ini dapat diterapkan dan juga dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan yangterus berkembang di Universitas Dian Nuswantoro. Dengan
memperhatikan rancangan SistemInformasi Pembuatan KRS Online di universitas
Dian Nuswantoro, maka untukpengembangan rancangan Sistem Informasi
Pembuatan KRS Online selanjutnya diperlukan adanya Bagian Pengembangan

Sistem Aplikasi Online

4.2.3 Evaluasi entry data mahasiswa

Ada baiknya pengisian KRS secara manual diubah secara online, agar dapat
mempermudah dalam pengentrian data KRS, dan tidak akan memicu terjadinya
antrian panjang dalam pengentrian KRS, karena cukup dengan membuka situs
web Universitas Dian Nuswantoro mahasiswa akan tahu kapan akan mulainya
entry data KRS dank kapan akan berakhirnya entry data KRS. Berdasarkan
evaluasi ini penulis berharap dengan evaluasi ini Universitas Dian Nuswantoro

dapat memperbaiki sistem kerja pada entry KRS dengan online dikarenakan dapat
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menguntungkan universitas dan mempermudah mahasiswa dalam pengentrian
KRS dan membuat nyaman mahasiswa pada saat pengentrian maupun mengurangi

terjadinya keributan pada mahasiswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, entry data KRS secara manual dinilai
kurang efektif dan efisien, karena memiliki kelemahan seperti pada proses
pengentrian KRS, mahasiswa harus mengantri panjang pada proses pengisian
KRS. Tentu hal ini dapat memicu keributan antar mahasiswa yang mengantri dan
keadaan tidak akan kondusif dalam proses pengentrian KRS tersebut. Tentu hal
ini sangat menyulitkan mahasiswa dalam proses pengentrian KRS, dan
menyulitkan bagi admin dalam menginputkan data (KRS) mahasiswa. Sehingga
dibutuhkan suatu solusi yang dapat memberikan kemudahan bagi mahasiswa
dalam entry KRS, yaitu entry KRS secara online. Sehingga masalah entry KRS

pada Universitas Dian Nuswantoro dapat terselesaikan.

5.2 Saran

untuk memberikan pelayanan yang baik bagi mahasiswa, Ada baiknya
Universitas Dian Nuswantoro merubah sistem pengentrian KRS, yaitu dari sistem
manual menjadi sistem secara online, baik dari segi pembayaran semester atau
pun dari segi pengentrian KRS. Sehingga tidak terdapat lagi antrian panjang yang

sangat menyulitkan mahasiswa dalam pengentrian KRS, maupun admin yang
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menginputkan data. Dengan adanya sistem online ini dapat menunjukkan kepada
masyarakat bahwa Universitas Dian Nuswantoro adalah Universitas yang
mengedepankan sisi IT nya. Dengan tersedianya Sistem Informasi Pembuatan
KRS Online pada Universitas Dian Nuswantoro, maka akan sangat mendukung
dan memperlancar kegiatanakademis yang semakin meningkat sejalan dengan
peningkatan jumlah totalmahasiswa yang harus diproses. Dengan Sistem
Informasi Pembuatan KRS Online diharapkan dapat melayani kebutuhan semua
pihak dengan baik dancepat, serta mengurangi kesalahan-kesalahan yang sering
terjadi seperti saatini. Pengisian form KRS oleh mahasiswa dapat berjalan sesuai
dengan jadualyang telah ditentukan, dan kontrol mata kuliah menjadi mudah
dilakukansehingga pemrosesan nilai Kartu Hasil Studi dapat dilakukan tepat
waktu.Mahasiswa dapat lebih teliti lagi dalam pengisian form KRS dan
Pembimbing Akademik dapat lebih teliti dalam membimbing mahasiswa yang
mengisi form KRS.Dan untuk memenuhi harapan tersebut perancangan sistem
informasi inidapat diterapkan dan juga dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan yangterus berkembang di Universitas Dian Nuswantoro. Dengan
memperhatikan rancangan SistemInformasi Pembuatan KRS Online di
Universitas Dian Nuswantoro, maka untukpengembangan rancangan Sistem
Informasi Pembuatan KRS Online selanjutnya diperlukan adanya Bagian

Pengembangan Sistem Aplikasi Online
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